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BAB III 

TINJAUAN LOKASI 
 

3.1 Tinjauan Kota Semarang 

3.1.1 Pembagian Wilayah Administratif 

Gambar 3. 1 Pembagian Wilayah Administratif Kota Semarang 
(Sumber: Google) 
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3.1.2 Letak Geografis 

 

3.1.3 Kondisi Klimatologis 
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Gambar 3. 2 Kondisi Iklim Kota Semarang 
(Sumber: Wikipedia) 

3.1.4 Kondisi Topografi 

 

3.2 Satuan Wilayah Pengembangan Kota Semarang 
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Tabel 3. 1 Fungsi Primer Rencana Pembagian Wilayah Kota Semarang 
(Sumber: Peraturan Daerah Kota Semarang No. 14 Tahun 2011) 



 
 

48 

 

3.3 Tinjauan Fasilitas Kesehatan di Kota Semarang 

3.3.1 Rumah Sakit dengan Pelayanan Bidang Orthopedi di Kota 

Semarang 

Walau memiliki total 26 Rumah Sakit di kota Semarang, nyatanya 

tidak semua rumah sakit memiliki pelayanan bidang orthopedi dan 

traumatologi. Berikut adalah rumah sakit yang melayani bidang 

orthopedi dan traumatologi: 

Tabel 3. 2 Rumah Sakit dengan Pelayanan Orthopedi di Kota Semarang 
(Sumber: Analisa) 

3.4 Tinjauan Masalah Kesehatan di Kota Semarang yang Berkaitan dengan 

Bidang Orthopedi dan Traumatologi 

3.4.1 Angka Kecelakaan Lalu Lintas di Kota Semarang 

Angka kecelakaan yang terjadi di Kota Semarang cukup tinggi 

walau selalu mengalami penurunan dari tahun 2019 ke tahun 2021. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa 
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Tengah, total kecelakaan tahun 2019 di Kota Semarang adalah sebanyak 

1.365 kasus, tahun 2020 sebanyak 939 kasus dan tahun 2021 sebanyak 

906 kasus. Walaupun mengalami penurunan, angka kecelakaan di Kota 

Semarang masih tergolong tinggi, dan sebagian besar korban kecelakaan 

adalah pasien dengan cedera tulang. 
Tabel 3. 3 Angka Kecelakaan Lalu Lintas Kota Semarang 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Semarang) 

3.4.2 Angka Kecelakaan Kerja di Kota Semarang 

Berdasarkan data dari Semarang dalam Angka 2023, terdapat 

994.092 warga kota Semarang yang aktif bekerja dari total keseluruhan 

penduduk Kota Semarang yaitu 1.779.757. Berdasarkan status 

pekerjaannya, terdapat 528.855 penduduk adalah buruh/karyawan 

ataupun pegawai, 201.997 dengan status berusaha sendiri. Banyaknya 

masyarakat yang bekerja sebagai buruh, karyawan ataupun pegawai 

membuat banyaknya kejadian gangguan pada musculoskeletal. 

Selain gangguan pada muskuloskeletal, kecelakaan kerja juga 

berisiko untuk terjadi karena biasanya merupakan salah satu kasus 

trauma yang memerlukan rehabilitasi medik. Berdasarkan data dari 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, sepanjang tahun 2021 terjadi 262 

kasus kecelakaan kerja 

 

3.4.3 Angka Penduduk Lansia 

Bertambahnya jumlah penduduk dan harapan hidup di Kota 

Semarang, membuat populasi lansia terus mengalami peningkatan yang 

signifikan. Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Kota 

Semarang, terjadi lonjakan yang signifikan terhadap angka populasi 

lansia sejak tahun 2021. Berikut adalah rinciannya: 
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Tabel 3. 4 Angka Penduduk Lansia Kota Semarang 
(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Semarang) 

3.5 Tinjauan Tapak 

3.5.1. Alternatif Tapak 1 

Gambar 3. 3 Alternatif Tapak 1 
(Sumber: Google Earth) 

Lokasi alternatif tapak pertama yang digunakan untuk perancangan 

Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi di Kota Semarang dengan 

Pendekatan Arsitektur Terapeutik terletak di Kota Semarang, tepatnya di 

Jalan Majapahit. 

- Lokasi  : Jalan Majapahit, Kecamatan Pedurungan, Kota 

Semarang 

- Luas Lahan : ±40.000 m2 

- Batas Utara : Jl. Majapahit 

- Batas Timur : Universitas STEKOM Semarang 
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- Batas Selatan : Lahan Kosong dan Perumahan Warga 

- Batas Barat : SMK Pandanaran dan SPBU Pedurungan 

 

Peruntukan lahan sesuai Rencana Umum Tata Ruang Kota 

(RUTRK) adalah BWK V (Lima) yang peruntukan lahannya adalah 

untuk transportasi, pendidikan, budaya dan pusat pemasaran hasil 

pertanian (agro). Untuk ketentuan bangunan adalah sebagai berikut: 

- Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60% 

- Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 1,2 

- Garis Sempadan Bangunan (GSB) : 26 m 

 

3.5.2. Alternatif Tapak 2 

Gambar 3. 4 Alternatif Tapak 2 
(Sumber: Google Earth) 

Lokasi alternatif tapak kedua yang digunakan untuk perancangan 

Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi di Kota Semarang dengan 

Pendekatan Arsitektur Terapeutik terletak di Kota Semarang, tepatnya di 

Jalan Gajah Raya. 

- Lokasi  : Jalan Gajah Raya, Kecamatan Gayamsari, Kota 

Semarang 

- Luas Lahan : ±33.000 m2 

- Batas Utara : Jl. Gajah Timur Gg. V 

- Batas Timur : Jl. Gajah Timur Dalam 

- Batas Selatan : Jl. Gajah Timur VI 
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- Batas Barat : Jl. Gajah Raya 

 

Peruntukan lahan sesuai Rencana Umum Tata Ruang Kota 

(RUTRK) adalah BWK V (Lima) yang peruntukan lahannya adalah 

untuk transportasi, pendidikan, budaya dan pusat pemasaran hasil 

pertanian (agro). Untuk ketentuan bangunan adalah sebagai berikut: 

- Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60% 

- Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 1,2 

- Garis Sempadan Bangunan (GSB) : 23 m 

 

3.5.3. Alternatif Tapak 3 

Gambar 3. 5 Alternatif Tapak 3 
(Sumber: Google Earth) 

Lokasi alternatif tapak ketiga yang digunakan untuk perancangan 

Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi di Kota Semarang dengan 

Pendekatan Arsitektur Terapeutik terletak di Kota Semarang, tepatnya di 

Jalan Sriwijaya. 

- Lokasi  : Jalan Sriwijaya, Kecamatan Candisari, Kota 

Semarang 

- Luas Lahan : ±30.000 m2 

- Batas Utara : Jl. Sriwijaya 

- Batas Timur : Taman Budaya Raden Saleh 

- Batas Selatan : Jalan Genuk Krajan 

- Batas Barat : Lahan Kosong 
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Peruntukan lahan sesuai Rencana Umum Tata Ruang Kota 

(RUTRK) adalah BWK II (Lima) yang peruntukan lahannya adalah 

untuk pendidikan. Untuk ketentuan bangunan adalah sebagai berikut: 

- Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60% 

- Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 4,2 

- Garis Sempadan Bangunan (GSB) : 23 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


